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IKHTISAR

	Mayit adalah orang yang sudah meninggal dunia atau orang yang tidak bernyawa lagi.kewajiban terhadap mayit adalah: memandikannya,mengkapaninya, menshalatkannya, mengkuburkanya,membayar hutang-hutangnya dan melaksanakan wasiatnya. Hikmah kewajiban terhadap mayit tersebut adalah: agar mayit tersebut bersih saat berjumpa dengan Tuhanya, agar Malaikat yang menjaganya jangan merasa keberatan dari bau kotoranya,menunjukan bahwa umat islam tidak suka melihat saudaranya mendapat siksa,  sebagai penghormatan kepadanya untuk mendoakanya.
	Memandikan mayit adalah mengalirkan air keseluruh tubuh mayit sesudah menghilangkan najisnya dengan air yang bersih.syarat wajib mandi mayit adalah : beragama islam,pernah Hidup, dapat menemukan badanya,tidak yang mati syahid.hukum memandikan mayit adalah fardhu kifayah bagi orang yang mengetahuinya.
	Para ulama berbeda pendapt dalam menetapkan hukum tentang Mayit yang keluar najisnya setelah selesai dimandikan, menurut Mazhab Malik dan Syafi’I Wajib menghilangkanya najisnya dan tidak Wajib mengulangi mandinya.sedangkan menurut Mazhab Hanafiy, apabila najis itu keluar sebelum dikafani wajib membersihkanya dan apabila najis itu keluar sesudah dikafani tidak wajib membersihkanya. Sedangkan menurut Imam ibn Qudamah apabila najis tersebut keluar sesudah dimandikan wajib membersihkanya dan wajib mengulangi mandinya, begitulah seterusnya sampai tujuh kali berturut-turut, karena menurutnya najis tersebut dapatmembatalakan mandi mayit tersebut.
	Dalam pelaksanaan Mandi mayit yang keluar najisnya di kelurahan Gedung johor Kota Medan lebih mengedepankan dan memakai pendapat Mazhab Syafi’I yaitu apabila mayit mengeluarkan najis setelah di mandikan maka cukuplah membersihkan naijsnya saja tanpa mengulangi mandinya.
	Pendapat Imam Ibn Qudamah didasarkan kepada Hadits Rasul  yang menjelaskan bahwa mayit dimandikan tiga kali, maka apabila masih keluar maka lima kali, dan jika memang masih keluar maka sampai tujuh kali jika kamu berpendapat demikian.selanjutnya Imam Ibn Qudamah mendasarkan pendapatnya kepada Dalil Akal,yaitu agar keadaan akhir si mayit dalam keadaan bersih secara sempurna, serta mengqiyaskan orang yang sudah meninggal kepada orang yang masih hidup, lalu diwajibkan mandi pada hak orang yang masih hidup, lalu diwajibkan mandi pada orang yang sudah meninggal dunia.
	Menurut Imam Ibn Qudamah Wajib mengulangi mandi mayit apabila keluar najisnya baik dari jalan muka ataupun jalan belakang.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.	Latar Belakang Masalah
Salah satu ajaran syariat Islam yang paling dibutuhkan dalam kehidupan umat manusia adalah kebersihan dan kesucian. Disamping anjuran juga merupakan hal yang sangat disukai Allah Swt. Dengan demikian, orang yang cinta kepada kebersihan adalah orang yang di cintai Allah Swt. Hal ini dapat di lihat dalam firmanya surat Al-Baqarah ayat 222 sebagai berikut:
 ان الله يحب التوابين و يحب المتهرين.
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri.​[1]​
Dari ayat di atas dapat di pahami bahwa kebersihan dan kesucian itu merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan umat manusia. Kebersihan juga termaksud sumber untuk sehat. Kebersihan dan kesucian bukan saja merupakan hal yang dibutuhkan oleh umat manusia yang masih hidup, akan tetapi kebersihan dan kesucian itu juga merupakan hak bagi umat Islam yang sudah meninggal dunia dalam menuju dan menghadap tuhanya. Hal ini dapat di buktikan dengan memerintahkan umat Islam untuk mamandikan jenazah dari umat Islam itu sendiri.
Sebagaimana hal ini dapat dilihat dalam keterangan hadits yang diriwayatkan dari Ummi ‘Atiyah sebagai berikut:
عن أم عطية؛ قالت: دخل علينا رسول الله صلى الله عليه و سلم و نحن نغسل ابنته أم كلثوم، فقال: (( اغسلنها ثلاثا  أو خمسا أو اكثر من ذ لك-ان رأيتن ذلك- بماء وسدر، واجعلن فى الا خرة كا فورا أو شيئا من كافور، فاذا فرغتن فأذنني)).   
Artinya: 	Dari Ummi ‘Athiyah ra. berkata; datang menemui kami nabi saw, sedangkan kami sedang memandikan puteinya Ummu Kultsum, ucap beliau: “mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau bahkan lebih dari itu –jika memang menurut kalian itu yang terbaik- dengan air dan kayu bidara. Dan jadikanlah mandi yang terakhir dengan kapur atau sesuatu dari kapur”  (hadits riwayat Bukhary dan Muslim).​[2]​
Selanjutnya dapat dilihat dalam keterangan hadits yang di riwayatkan dari Ibn Abbas sebagai berikut: 
عن ابن عباس أن النبى صلى الله عليه و سلم قال: اذ وقع عن راحلته فمات اغسلوه بماء وسدر.
Artinya :	Dan dari Ibn Abbas bahwa Nabi SAW bersabda: tatkala seorang jatuh dari kenderaannya lalu ia meninggal dunia: "mandikan ia dengan air dan kayu bidara” (hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim).
Dari beberapa hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa Islam menyuruh untuk memandikan jenazah dari kaum muslimin itu sendiri. Dan jenazah tersebut berhak untuk dimandikan atau dibersihkan dari segala kotoran dan najis. Hukum memandikanya adalah wajib.
Tapi, yang menjadi permasalahan adalah: setelah dilaksanakan mandi mayit ternyata mengeluarkan najis kembali; apa hukumnya dan bagaimana prosesnya. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat antar mazhab dikalangan para ulama fiqh sebagai berikut:
Ulama selain Hanabilah berpendapat: apabila keluar sesuatu dari dua jalan (kemaluan depan atau belakang) dan sejenisnya cukup dengan membersihkan najis yang keluar tersebut.
Imam Malik dan imam Syafi’i berpendapat: apabila keluar najis dari mayit setelah di mandikan; menurut mazhab Malik dan Syafi’i hanya wajib menghilangkan najis yang keluar saja, dan tidak wajib mengulangi mandinya.
Sedangkan menurut mazhab Hanafi apabila keluar najis sebelum dikafani wajib dibersihkan dan apabila keluar sesudah dikafani tidak wajib lagi membasuhnya.
Pendapat para ulama fiqih di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa apabila keluar sesuatu najis dari dua jalan (dari kemaluan depan atau belakang) atau sejenisnya cukup membersihkan najisnya saja dan tanpa mengulangi mandinya. Pendapat ini yang dipakai dalam pelaksanaan mandi mayit yang keluar najis di kelurahan Gedung Johor kecamatan Medan Johor. Setelah penulis melakukan sebuah wawancara kepada seorang bilal mayit yang resmi dan sudah cukup lama di kelurahan tersebut yaitu, Chairani Tanjung, Medan, 22 Juni 1953, Jalan Karya Jaya No.79 C kelurahan Gedung Johor. Mulai bertugas menjadi bilal dari tahun 1990 s/d sekarang. Menurut wawancara yang  penulis tanyakan kepada ibu Upik, nama  sapaan akrab yang biasa dipanggil di kampung itu mengatakan “pernah memandikan mayit yang keluar najis baru-baru ini sama dengan kasus yang penulis angkat”, Baenah, 5 Maret 2012, jam 10 pagi meninggal dengan latar belakang penderita penyakit dalam.
Ibu Upik mengatakan: “setelah dimandikan, mayit berulang kali mengeluarkan najis, dan hanya dibersihkan najisnya saja. Setelah dibersihkan masih keluar lagi, dan setelah di bersihkan keluar lagi sampai 3 kali. Kemudian bilal mengambil inisiatif untuk memberikan kafas di bagian yang keluar agar najis tidak lagi keluar. Ini memberikan gambaran bahwasanya dalam  pelaksanaan mandi mayit yang keluar najisnya di kelurahan Gedung Johor kecamatan Medan Johor, hanya di lakukan sekali mandi saja tanpa mengulang-ulangya dan cukup membersihkanya saja”.​[3]​
Pendapat ini tentunya berbeda dengan Ibn Qudamah yang mengatakan bahwa apabila ditemukan keluar najis dari si mayit setelah selesai dimandikan; mayit tetap dimandikan kembali. Dan jika keluar lagi; tetap dimandikan kembali. Jika keluar lagi, dimandikan kembali. Begitu seterusnya sampai tujuh kali berturut-turut. Hal ini dapat dilihat dari keterangan beliau dalam kitabnya: al-Mugniy li ibn Qudamah sebagai berikut:​[4]​
مسألة؛ قال: فإن خرج منه شيئ غسله الى خمس، فإن زاد فإلى سبع. يعنى إن خرجت نجاسة من قبله أو دبره، وهو على مغتسله بعد الثلاث، غسله الى خمس، فإن خرج بعد الخامسة، غسله الى سبع، ويوضيه فى الغسلة التى تلى خروج النجاسة. قال صالح: قال أبى: يوضأ الميت مرة واحدة، الا أن يخرج منه شيئ، فيعاد عليه الوضوء، ويغسله الى سبع. وهو قول ابن سيرين، وإسحاق.
Artinya : Permasalahan lain; beliau berkata : ketika ditemukan keluar najis pada mayit; maka ia dimandikan hingga kali lima. Jika ternyata masih keluar juga najis; maka ia dimandikan sampai kali ke tujuh. Artinya ketika ditemukan keluar najis dari qubul atau duburnya (kemaluan depan atau belakang); sedang ia sudah dimandikan hingga kali ke tiga, maka mayat tersebut tetap dimandikan sampai kali lima. Jika ternyata masih keluar juga sesudah mandi ke kelima; mayat tetap dimandikan sampai ke tujuh kali serta mewudu’kannya setiap kali selesai mandi. Salih berkata : ucap ayah saya: pada dasarnya mayit itu hanya sekali saja diwudu’kan, kecuali saat didapati keluar sesuatu najis darinya, hendaklah (wajib) diulang wudu’nya dan dimandikan sampai kali ke tujuh. Ini juga pendapat Ibn Sirin dan Ishaq. 
	Dalam pelaksanaan yang terjadi di kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor, mayoritas pelaksanaannya lebih kepada pendapat mazhab imam Syafi’i, yakni apabila keluar najis setelah selesai dimandikan; yang wajib hanya membersihkan najis yang keluar saja dan tidak wajib mengulang mandinya. Hal ini tentunya berbeda dengan pendapat imam Ibn Qudamah. Karena adanya perbedaan pendapat ini; penulis tertarik untuk membahas lebih jauh dan mendalam mengenai hukum dan pelaksanan mandi mayit yang keluar najis. Penulis sajikan dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul: Pelaksanaan Mandi Mayit yang Keluar Najisnya Di Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor. (Analisis Fiqih Imam Ibn Qudamah).
J.	Perumusan Masalah
Dari permasalahan latar belakang di atas  dapat dirumuskan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1.	Bagaimana pandangan imam Ibn Qudamah tentang mandi mayit yang keluar najisnya sesudah dimandikan?
2.	Apakah yang menjadi dalil bagi imam Ibn Qudamah dalam menetapkan pendapatnya?
3.	Bagaimana pendapat masyarakat di kelurahan Gedung Johor kecamatan Medan Johor?
K.	Tujuan Penelitian
Setiap karya yang di laksanakan seseorang tidak terlepas dari suatu tujuan mengapa dia melaksanakanya, demikian juga halnya penulis dalam menulis karya ilmiah ini, tidak terlepas dari suatu tujuan, maka dalam penelitian ini penulis menguraikan tujuan penulisan sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui pandangan imam Ibn Qudamah tentang mandi mayit yang keluar najisnya setelah di mandikan.
2.	Untuk mengetahui apa saja yang menjadi dalil bagi imam Ibn Qudamah dalam menetapkan pendapatnya.
3.	Untuk mengetahui pelaksanaan mandi mayit yang keluar najisnya di kelurahan Gedung Johor kecamatan Medan Johor.
L.	Kegunaan Penelitian
1.	Secara teoritis penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan akademis keilmuan dalam hukum Islam.
2.	Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi tentang pemahaman yang baik tentang hukum Islam.
3.	Memberikan informasi tentang penerapan hukum Islam pada masyarakat di kelurahan Gedung Johor.
4.	Memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana hukum Islam (S1) dalam ilmu syari’ah jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyah di IAIN SU.
M.	Kerangka Pemikiran
Para ulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan mandi  mayit apabila keluar najisnya sesudah di mandikan. Harus di ulangi lagi atau tidak? Sebagian ulama fiqih seperti imam Sayafi’iy dan Imam Malik berpendapat bahwa apabila keluar najisnya maka tidak wajib mengulanginya, sebab hal tersebut tidak memberi pengaruh terhadap mandinya.
Berbeda dengan pendapat imam Ibn Qudamah yang mengatakan apabila keluar najis dari si mayit setelah selesai di mandikan maka harus mengulanginya. Imam Ibn Qadamah mendasarkan pendapatnya kepada tujuan dari memandikan mayit tersebut, yaitu agar keadaan akhir si mayit itu berada dalam keadaan suci yang sempurna. Dan beliau mendasrkan pendapatnya kepada hadits yang menjelaskan bahwa mandikanlah tiga kali atau tujuh kali jika kamu berpendapat demikian dengan air dan kayu bidara. Berdasarkan uraian tersebut di atas sebagai pendapat yang berbeda, apabila di banding dengan pendapat ulama lain yang mengatakan tidak wajib lagi mengulangi mandinya. Sebab menurut penulis apabila seseorang hendak menuju atau menghadap tuhanya; sudah sepantasnya ia dalam keadaan bersih dan suci, penulis mengangkat pendapat imam Ibn Qudamah karena pendapat tersebut di dasarkan kepada hadits nabi dan dalil aqli. Imam Ibn Qudamah juga mengatakan dimana keadaan mayit yang telah dimandikan keluar najis dibandingkan dengan orang yang masih hidup, maka wudhu’nya sudah jelas batal, dan ia wajib mengulangnya jika hendak melaksanakan ibadah wajib. Demikian pula halnya dengan orang yang sudah menninggal dunia, apabila keluar najis darinya setelah di mandikan sunnah bagi kaum muslimin memandikanya kembali. Sebab keadaan keduanya sama-sama akan menghadap tuhannya.
N.	Hipotesa
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, penulis berkesimpulan sementara dalam penelitian ini akan adanya hubungan positif antara kesucian mayit dan keluarnya najis setelah di mandikan.
O.	Langkah-langkah Penelitian
1.	Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang di gunakan adalah bersifat kualitatif, yaitu suatu metode yang datanya di nyatakan dalam keadaan yang sewajarnya dengan tidak dibuat dalam bentuk syimbol-syimbol, bilangan, ataupun rumus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi hukum.
2.	Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di kelurahan Gedung Johor kecamatan Medan Johor. Berdasarkan Purfosif Sampling yaitu sample yang dipilih berdasarkan pertimbanagan-pertimbangan terentu.
3.	Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, pertama data-data yang diperoleh melalui kajian perpustakan (Library Reseach), yaitu dengan cara mengumpulkan data dan membaca buku atau dokumen yang berkaitan dengan hukum memandikan mayit yang keluar najisnya. Kedua adalah data-data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (Field Reseach) yang bersifat kualitatif dari tokoh masyarakat.
4.	Pengumpulan data
Dalam mengumpulkan data menggunakan beberapa alat pengumpul data, seperti studi dokumen dan wawancara.
a.	Studi Dokumen
Dokumen yag di jadikan sumber data dalam penelitian ini adalah dari kitab al-Mugniy li Ibn Qudamah sebagai sumber primer, dan juga dari kitab-kitab yang lainnya yang mengandung permasalahan yang di maksud dalam sumber sekunder.
b.	Wawancara
	Wawancara adalah pengumpulan data dengan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung pada responden. Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan obyek penelitian ini.​[5]​
5.	Analisis Data
Setelah diperoleh data-data melalui alat pengumpulan data diatas, maka akan di lakukan analisis deskriptif (Analitical Discription) terhadap data-data tersebut, yaitu menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik, akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Dengan demikian penelitian ini bersifat induktif karena bertolak dari data yang bersifat individual untuk merumuskan kesimpulan secara umum.
Analisis terhadap hukum memandikan mayit yang keluar najisnya setelah dimandikan di kelurahan Gedung Johor kecamatan Medan Johor, untuk melihat sesungguhnya pendapat dan pelaksanaan memandikan mayit yang keluar najisnya setelah dimandikan dimasyarakat.
6.	Metodologi Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman kepada buku pedoman penulisan skripsi dan karya ilmiah yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah IAIN SU.
P.	Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara jelas serta untuk menciptakan bentuk tulisan yang sistematis, maka penulisan ini akan penulis bagi dalam lima bab, yang akan diuraikan dengan beberapa sub bab sebagai berikut:
Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, langkah-langkah penelitian, dan selanjutnya di akhiri oleh sistematika pembahasan.
Bab II, membahas tentang gambaran umum tentang, lokasi penelitian yang berisi letak geografis, agama, adat istiadat, dan pendidikan.
Bab III, memandikan mayit dan permasalahanya, yang terdiri dari: pengertian memendikan mayit, serta dasar hukumnya, syarat dan rukun mandi mayit, permasalahan najis yang keluar dari mayit setelah dimandikan dan konsekuensinya menurut mazhab ulama fiqih.
Bab IV, hasil penelitian yang terdiri dari pandangan imam Ibn Qudamah tentang keabsahan mandi  mayit apabila keluar najisnya, yang terdiri dari pendapat imam Ibn Qudamah dan dalil pendapat imam Ibn Qudamah. Pelaksanaan tentang mandi mayit yang keluar najisnya di kelurahan Gedung Johor dan analisa penulis.
Bab V, merupakan bab terakhir/penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.















BAB II
GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN

C.	Letak Geografis Kelurahan Gedung Johor
	Kelurahan Gedung Johor adalah salah satu kelurahan yang berada di kecamatan Medan Johor Kota Madya Medan. Jarak antara ibu kota kecamatan Medan Johor dengan kelurahan Gedung Johor sejauh 1,5 Km, dan jarak antara kecamatan Medan Johor dengan ibu kota propinsi Sejauh 10 Km.
	Wilayah kelurahan Gedung Johor mempunyai wilayah seluas 315 Ha dengan batas –batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan pangkalan Masyhur
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Deli Serdang 
3. Sebelah timur berbatasan dengan Sei Deli kelurahan Titi Kuning
4. Sebelah barat berbatasan dengan Sei Babura dan Kwala Bekala

	Kelurahan Gedung Johor berada tidak jauh dengan kabupaten Deli Serdang. Dan daerah yang berbatasan dengan kabupaten Deli Serdang yakni dengan desa Namorambe kabupaten Deli Serdang dan juga merupakan akses perlintasan kendaraan yang ingin melaksanakan perjalanan menuju daerah wisata Sembahe dan Sibolangit, karena tidak terlalu jauhnya kelurahan Gedung Johor dengan daerah pegunungan. Biasanyan pada pagi hari daerah ini cuaca terasa dingin. Wilayah yang begitu luas dengan tanah yang begitu subur di pergunakan masyarakat disana seperti tertera pada table berikut ini:

Tabel 2.1.
Penggunaan Tanah Di Kelurahan Gedung Johor
No	Penggunaan	Luas (Ha)	Persentase
1	Tanah wakaf	8 Ha	2,46
2	Perumahan 	178 Ha	54,77
3	Perkarangan 	27 Ha	8,31
4	Perkebunan/ lading	75 Ha	23,08
5	Perkebunan Rakyat	35 Ha	10,77
6	Rawa 	2 Ha	0,62
7	Jumlah	325 Ha	100 %
Sumber : Data adalah data statistik masyarakat kelurahan Gedung Johor tahun 2012

	Pada tabel di atas dapat dilihat bahwasanya letak geografis kelurahan Gedung Johor sangat banyak di gunakan untuk perumahan masyarakat, sebab di kelurahan Gedung Johor merupakan daerah yang sedang banyak para defelover perumahan yang membangun di daerah ini. Setidaknya ada beberapa perumahan-perumahan elit yang dibangun di daerah ini diantaranya:

1. Perumahan Johor Indah Permai I
2. Perumahan Johor Indah Permai II
3. Perumahan Vila Katelia
4. Perumahan Grand Monaco dsb.
	Oleh karena itu kelurahan Gedung johor banyak di diami Oleh masyarakat kelas menengah ke atas. Kalau kita lihat di kelurahan Gedung Johor banyak terdapat perumahan-perumahan yang elit yang berharga milyaran rupiah.
Hal ini yang membuat kelurahan Gedung Johor merupakan daerah yang sudah berkembang pesat, dan sulit untuk mencari lahan yang kosong karena terlalu banyaknya perumahan yang di bangun di daerah ini.
	Pada dasarnya penduduk di kelurahan Gedung Johor berasal dari orang yang merantau ke kota Medan, dan ada juga yang merupakan penduduk yang menetap sudah lama yang turun temurun. Penduduk di kelurahan Gedung Johor sangat beragam dan mayoritas suku Jawa, setelah itu suku Mandailing, Melayu, dan Padang.dan hanya sedikit yang suku Aceh.
Jika dilihat pada tabel diatas dapat dianalisa bahwa lahan yang dipergunakan untuk perumahan seluas 178 Ha. dengan lahan yang begitu luas dan penduduk yang banyak juga.
	Sedangkan untuk data kependudukan dalam hal kewarganegaraan, masyarakat kelurahan Gedung Johor adalah berkewarga negaraan Indonesia asli. Dan jika dilihat, sudah jelas bahwa penduduk kelurahan Gedung Johor adalah penduduk yang warga negara Indonesia, dimana masih selalu berkebudayaan Indonesia.

D.	Agama dan Adat Istiadat
1.	Agama
 	Penduduk di kelurahan Gedung Johor memeluk bermacam-macam Agama, Yaitu islam, Kristen, Buddha dan Hindu. Kehidupan bermasyarakat antar umat beragama sangatlah baik dan toleransi. Hal ini dapat dianalisa dalam kehidupan sehari-hari dengan tidak terjadinya sengketa ditengah-tengah masyarakat yang dipicu oleh permasalahan agama. Namun tidak dapat di pungkiri bahwa penduduk di kelurahan Gedung Johor mayoritas beragama Islam. Adapun jumlah penduduk berdasarkan Agama adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
No	Jenis Agama	Jumlah	Persentase
1	Islam 	26.313	95,28%
2	Kristen 	928	3,36%
3	Katolik 	210	0,76%
4	Hindu 	47	0,17%
5	Buddha 	119	0,43%
	Jumlah	27.617	100%
Sumber data adalah statistik masyarakat kelurahan Gedung Johor tahun 2012
	Dari tabel diatas jelas bahwa penganut agama di kelurahan Gedung Johor adalah mayoritas beragama Islam. Dengan demikian dapat dilihat bahwa peranan masyarakat Muslim sangat besar dalam pembangunan di kelurahan Gedung Johor. Dengan komunitas yang banyak tersebut masyarakat muslim sangat toleran dalam menghormati pemeluk Agama lain. Dan tidak pernah mendeskreditkan peran umat beragama lainnya.
	Perkembangan Islam di kelurahan Gedung Johor sangatlah pesat, salah satu tandanya adalah banyaknya dijumpai masjid hampir di setiap lingkungan, biasanya tidak kurang dari 2 masjid yang ada di setiap lingkungan, setidaknya ada 13 lingkungan di kelurahan Gedung Johor. Masjid-Masjid di daerah ini cukup tampak megah, oleh karena itu dengan mudah masyarakat untuk melaksanakan ibadah kepada Allah di Masjid.

2.	Adat Istiadat
Seorang ahli Antropologi Al Kreber menganjurkan untuk membedakan wujud kebudayaan sebagi suatu system dari ide-ide dan konsep-konsep dari wujud kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktifitas manusia yang berpola​[6]​. Dari pendapat ini yang menjadi telaah adalah sistem dari rangkaian tindakan yang disebut sistem sosial dari aktifitas manusia yang berinteraksi, berhubungan dan bergaul satu sama lainya dari waktu ke waktu selalu menurut pola tertentu yang berdasarkan adat istiadat dan kelakuan.
	Namun perlu di sadari bahwa dengan pendidikan, bakat seseorang dapat terlihat berkembang dan maju. Karena bakat yang berkembang itu dapat menjadi modal seseorang untuk menghadapi tantangan hidupnya. Pelajaran dalam pranata pendidikan meliputi berbagai macam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang merupakan hasil kebudayaan manusia.​[7]​ 
	Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebudayan tidak terlepas dari pendidikan, semakin tinggi pendidikan, maka semakin tinggi kebudayaan yang dimiliki serta semakin bertambah pula adab terhadap orang lain.
	Di kelurahan Gedung Johor, kehidupan bermasyarakat sangat berjalan dengan baik sesuai dengan tarap kehidupan daerah tersebut. Masyarakat giat bekerja dan bergotong royong dalam hal-hal yang dibutuhkan. Tolong menolong adalah suatu kebudayaan masyarakat yang terbentuk dari perkumpulan sosial. Bila ditelusuri di kelurahan Gedung Johor, budaya yang dilahirkan di daerah ini tidak ada. Yang ada hanyalah budaya yang sudah terpengaruh oleh budaya luar yang menimbulkan budaya kombinasi dari pencampuran budaya Jawa, Melayu, Mandailing.
	Sebagai kesimpulan dapat di sebutkan bahwa masyarakat di daerah ini masih sangat kuat menjujunjung tinggi adat istiadat dan budaya, dengan penghormatan kepada orang-orang tua baik dari segi amal, ilmu maupun usianya. Dan hal ini masih tetap terjaga dengan baik sampai sekarang.
	Masyarakat di kelurahan Gedung Johor sangat menghargai adat, dimana masyarakat selalu mengadakan acara adat sesuai dengan adat mereka masing-masing. adapun adat yang mereka gunakan tidak mengganggu adat orang lain.
	Adat istiadat masyarkat di daerah ini sangat terlihat pada saat acara perkawinan, biasanya disesuaikan dengan adat istiadat yang mempunyai pesta. Saat yang mempunyai hajat orang suku Mandailing maka dikenal dengan adat dalihan natolu, kalau Jawa ditemukan dan di arak, sedangkan Melayu dengan berbalas pantun dan tepung tawar. Namun walaupun demikian, di daerah ini tetap menghargai suku-suku yang lain, dan tetap menghargai adat tersebut sehingga tidak pernah terjadi komplik antar suku apalagi antar umat beragama.

3.	Pendidikan
	Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu indikator keadaan dalam suatu masyarakat, dimana semakin baik kualitas pendidikan suatu masyarakat, semakin baik pulalah kondisi sosialnya. Karena mudahnya menyerap informasi dan akan membawa perubahan kemoderenan. Dan juga pendidikan benar-benar merupakan latihan fisik, mental, dan moral bagi individu-individu, supaya mereka menjadi manusia yang berbudaya. Sehingga mampu memenuhi tugasnya sebagai manusia dan menjadi warga Negara yang berarti bagi suatu Negara.
	Dengan dukungan dan fasilitas yang ada, kelurahan Gedung Johor tidak lagi ditemukan buta aksara. Untuk melihat komposisi penduduk berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan
No	TINGKAT PENDIDIKAN	JUMLAH	PERSENTASE
1	SD	2276	9.85%
2	SMP	2.325	10.07%
3	SMA 	12.563	54.40%
4	S-1 	5.075	21.97%
5	S-2, dan S3 	856	3.71%
	Jumlah	23.095	100%
Sumber : 	Data adalah data statistik masyarakat kelurahan Gedung Johor tahun 2012
	
	Dari data diatas dapat kita lihat bahwa masyarakat di kelurahan Gedung Johorsangat baik dalam bidang pendidikanya, oleh karena itu sebahagian besar penduduknya bekerja sebagai PNS dan Wiraswasta, dan sangat sedikit yang berladang, ini membuktikan bahwa di daerah ini sudah cukup berkembang karena banyaknya intlektual dan yang menyelesaikan pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi.
	Memang kalau berbicara soal pendidikan di kota bias di katakn sangat baik, maka dari itu,mengenai pemikiran kemajuan dan juga teknologi sangatlah cepat di bandingkan dengan di daerah pedesaan. Oleh karena itu perkembangan di kelurahan Gedung Johor sangatlah baik. Seperti motto kota Medan “Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok lebih cerah dari hari ini.













BAB III
MEMANDIKAN MAYIT

B.	Pengertian Memandikan Mayit serta dasar Hukumnya 
	Pada dasarnya ada empat hal yang menjadi hak bagi mayit dan empat hal tersebut menjadi fardu kifayah terhadap ummat Islam lainnya, yakni memandikan, mengkafani serta mensalatkan dan mengkuburkannya. Hal ini dapat dilihat dalam keterangan Taqiyuddin Abiy Bakr dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar sebagai berikut: 
ويلزم للميت أربعة أشياء: غسله وتكفينه والصلاة عليه ودفنه، لا خلاف أن الميت المسلم يلزم الناس القيام بأمره في هذه الأربعة، والقيام بهذا الأربعة فرض كفاية بالاجماع، ذكره الرافعى والنواوى وغيرهـما.​[8]​
Artinya : Diwajiblah terhadap mayit itu empat perkara: memandikannya, mengkafaninya, mensalatkannya dan mengkuburkannya. Sama sekali tidak ada perbedaan pendapat antara para fuqaha ketika ditemukan mayat seorang Muslim wajib terhadapnya dilaksanakan empat perkara tersebut. Dan hukumnya adalah fardu kifayah menurut ijma’ fuqaha.  Imam Rafi’iy, Nawawiy dan ulama fiqh lainnya juga berpendapat sama. 
	Adapun pengertian memandikan mayit di dalam kita al-Muqniy li Ibn Qudammah tidak dijelaskan secara sistematis, demikian juga dalam kitab-kitabnya yang lain, termasuk dalam kita al-Kafiy namun dalam kitab ini beliau hanya mengungkapkan kewajiban terhadap mandi mayit dan sunnat-sunnat mandi mayit adalah sebagai berikut: 
والفرض فيه ثلاثة اشياء : النية، لأنها طهارة تعبديه، أشبهت غسل الجنابة. وتعميم البدن بالغسل؛  لأنه غسل، فوجبت فيه ذلك، كغسل الجنابة. وتطهيره من النجاسة.​[9]​
Artinya: 3 perkara yang diwajibkan terhadap mayit: niat, karena ia merupakan syarat kesucian ibadah, seperti layaknya mandi janabah. Meretakan aliran air keseluruh badan; karena bentuk pelaksanaannya mandi, dan ini wajib hukumnya seperti halnya mandi janabah. Selanjutnya membersihkan tubuhnya dari semua jenis najis. 
	Selanjutnya beliau menjelaskan sebagai berikut: 
ويسن فيه ثمانية أشياء؛ أحدها، أن يبدأ فيحنى الميت حنيا لايبلغ به الجلوس، ويمر يده على بطنه فيعصره عصرا رفيقا؛ ليخرج ما في جوفه من فضله، لئلا يخرج بعد الغسل، أو بعد التكفين فيفسده، ويصب عليه الماء وقت العصر صبا كثيرا، ليذهب بما يخرج، فلا تظهر رائحته. والثانى، أن يلف على يده خرقة فينجيه بها، ولا يحل له لمس عورته؛ لأن رؤيتها تحرم، فلمسها أولى. والثالث، أن يبدأ  بعد  انجائه فيو ضئه؛ لما روت أم عطية أنها قالت: لما غسلنا ابنة رسول الله صلى الله عليه و سلم قال: ((ابدأن بميامينها و مواضع الوضوء منها)). متفق عليه. و لأن الحي يتوضأ اذا أراد الغسل، فكذلك الميت. والرابع، أن يغسله بسدر مع الماء؛ لقول رسول الله صلى الله عليه و سلم: ((اغسلوه بماء و سدر)). والخامس، أن يضرب السدر، ثم يبدأ فيغسل برغونه رأسه و لحيته؛ لأن النبي صلى الله عليه و سلم كان يبدأ بعد الوضوء بالصب على رأسه فى الجنابة. والسادس، أن يبدأ بشقه الأيمن؛ لقوله عليه السلام: ((ابدأن بميامنها)). والسابع، أن يغسله وترا؛ للخبر، فيغسله ثلاثا، فان لم ينق بالثلاث، زاد الى خمس، أو الى سبع، لا يزيد عليها؛ لأنه اخر ما انتهى اليه أمر النبي صلى الله عليه و سلم. والثامن، أن يجعل فى الغسلة الأخيرة كافورا؛ ليشده و يبرده و يطيبه،و لأن النبى صلى الله عليه و سلم أمر بذلك​[10]​
Artinya: Dan disunatkan padanya delapan perkara: Pertama, mulai dengan membungkukkan mayit tidak sampai pada posisi duduk. Lalu menekan perut mayit tersebut dengan pelan, untuk menghindari terjadinya keluar kotoran setelah dimandikan atau setelah dikapani yang dapat merusak kesucian mayit. Setelah itu, menyiram mayit secara menyeluruh berulang kali agar hilang segala jenis kotoran, yang dengan demikian tanpak bersih tanpa bau. Kedua: agar melapisi tangannya dengan perca kain ketika membersihkannya dan tidak boleh menyentuh auratnya, karena melihat auratnya saja hukumnya haram apalagi menyentuhnya. Ketiga: dimulai dengan meng-istinjakkannya lalu mewudu’kannya. Hal ini senada dengan riwayat Ummu Atiyah bahwasanya ia berkata: setelah kami mandikan puteri rasulullah saw. Beliau bersabda: ((mulailah mewudu’kannya dari sebelah kanan)) riwayat Bukhari Muslim. Karena orang hidup juga ketika hendak mandi janabah berwudu’ terlebih dahulu, demikian pula halnya mayit. Keempat: membasuhnya dengan kayu bidara dan air. Sabda rasulullah saw: ((mandikanlah si mayit dengan air dan kayu bidara)).  Kelima: mencampur air dengan kayu  sidir, lalu mengusapkannya pada kepala dan jenggot mayit; karena nabi saw melakukannya dimana setelah selesai diwudu’kan beliau mulai dengan menyiram kepala mayit untuk melakukan mandi janabah. Keenam: selanjutnya, siraman air dimulai dari lambung. Tindakan ini sesuai dengan sabda nabi saw. ((mulailah dari sebelah kanannya). Ketujuh: memamandikannya dengan hitungan ganjil; sesuai dengan hadis. Bila belum bersih hingga hitungan tiga maka dilanjut hingga lima kali atau tujuh kali dan tidak lebih dari hitungan itu, karena kali tujuh merupakan batas hitungan akhir perintah nabi saw. dalam hal memandikan. Kedelapan: basuhan terakhir dengan kapur, lalu mengeringkan tubuh mayit dan memberinya wangi-wangian, sesuai dengan perintah nabi saw. 
Menurut Ulama lain yang dikatakan mandi mayit itu dapat dilihat dari keterangan Wahbah al-Zuhailiy dalam kitabnya al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu sebagai berikut : 
غسل الميت كغسل الجنابة الواجب فيه كونه مرة واحدة، يعمم فيها الجسد، بعد ازالة النجس،  بشرط كون الماء طهورا​[11]​
Artinya : Memandikan mayit itu seperti mandi janabah. Hanya wajib satu kali saja; yaitu meratakan air keseluruh badan. Tentunya setelah menghilangkan najis dari badan mayit tersebut. Dengan ketentuan  bahwa air  yang  disiramkan adalah bersih (suci).  Dimana posisi mayit diletakkanlah   diatas tempat tidur  (atau seumpamanya) menelentang dengan tertutup aurat dari pusat hingga lutut untuk laki-laki dan seluruh badan kecuali muka dan dua telapak tangan untuk perempuan. Tentunya setelah melepas pakaian yang ia pakai  menurut jumhur fuqaha. Mazhab Syafii’ menambahkan dengan melepas bajunya. Maka badan mayit pun dicuci dengan perca-perca kain yang dibalutkan di tangan orang yang memandikannya. Setelah itu mewudu’kan mayit sebagaimana yang telah kami jelaskan. 
	Selanjutnya Taqiyuddin Abiy Bakr dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar menyatakan sebagai berikut: 
وأقل الغسل استيعاب بدنه بالغسل بعد إزالة النجاسة، لأن ذلك هو الواجب فى حق الحي فى غسل الجناية​[12]​
Artinya : Dan sekurang-kurangnya mandi mayit itu ialah menyiram badan  secara menyeluruh sesudah menghilangkan najisnya terlebih dahulu karena yang demikian itu wajib hukumnya dilakukan oleh orang yang masih hidup ketika mandi janabah. 
Selanjutnya dalam kitab Sayyid Sabiq dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: 
الواجب فى غسل الميت أن يعمم بدنه بالماء مرة واحدة ولو كان جنبا أو حائضا، والمستحب فى ذلك أن يوضع الميت فوق مكان مرتفع ويجرد من ثيابه و يوضع عليه ساتر يستر عورته مالم يكن صبيا.​[13]​
Artinya : Yang wajib dalam memandikan mayit ialah mengalirkan air ke seluruh badannya satu kali, walaupun dia sedang berhadas junub atau serdang berhaid, dan disunnatkan pada yang demikian meletakkan mayit tersebut di atas tempat yang tinggi serta menanggalkan pakaiannya dan dibuatlah penutupnya yang dapat menutupi auratnya selama dia bukan mayit anak-anak. 
	Selanjutnya dapat dilihat dalam keterangan Wahbah al-Zuhailiy dalam kitabnya sebagai berikut: 
ثم يغسل الرأس ثم اللحية بسدر (ورق النبق) أو خطمي، بأن يستحق ويضرب بماء قليل فى إناء حتى تبدو له رغوة، ثم يعرك به الموضع، لازالة الوسخ، ثم يصيب عليه الماء الطهور، الذى هو شرط لصحة الغسل، فان لم يوجد سدر فيستعمل الصابون ونحوه من أشنان، أو غاسول  يعرك به الموضع، ثم يفاض عليه الماء للتنظيف. ويدخل أصبعه فى فيه، ويسوك بها أسنانه، ولايفتح فاه، وينظف ماتحت أظفاره.​[14]​
Artinya : Lalu membasuh kepala dan jenggotnya dengan kayu sidir (daun kayu bidara) atau daun kayu Khatmiy (yang bisa dijadikan membasuh kepala), yaitu dengan cara menghaluskan dan mencampurkannya dengan sedikit air di dalam bejana, sehingga nampak buihnya lalu digosoklah ke tempat yang diinginkan untuk menghilangkan kotoran. Kemudian kembali meratakan air bersih (suci) keseluruh badan mayit yang merupakan syarat sahnya mandi. Ketika tidak ada kayu bidara boleh menggunakan sabun atau seumpamanya, atau sesuatu yang dapat membersihkan basuhan. Setelah itu kembali disiramkan air suci untuk membersihkannya.  Memasukkan jari-jari ke dalam mulut mayit dan membersihkan giginya dengan jari. Tidak boleh secara keras membuka mulut mayit. Dan juga membersihkan kotoran yang terdapat di bawah kukunya. 
Lanjut Wahbah menjelaskan: 
ثم يغسل الشق الأيمن الى القدم بعد اضجاعه على شقه الأيسر، ثم الأيسر، بالصابون ونحوه، ثم يصيب عليه الماء الخالص.  فهذه هى الغسلة الأولى الواجبة.​[15]​ 
Artinya: Setelah itu, membasuh lambung sebelah kanan hingga tumit. Setelah membaringkan mayit; membasuh lambung sebelah kiri hingga kebawah. Lalu membasuh lambung sebelah kiri dengan sabun atau seumpamanya. Setelah itu menuangkan air bersih keseluruh bagian yang disabun. Inilah tahapan utama langkah-langkah memandikan yang wajib dilaksanakan. 
	Dari keterangan tersebut di atas dapatlah dipahami bahwa cara melaksanakan mandi mayit tersebut adalah sebagai berikut: 
1.	Membaringkan mayit di atas pemandian 
2.	Menutup aurat 
3.	Membersihkan seluruh kotoran dan najis 
4.	Menyiramkan air keseluruh tubuhnya 
5.	Membersihkan badan dengan perca kain 
6.	Mewudu’kan mayit 
7.	Membasuh kepala dan jenggotnya dengan air yang bercampur kayu sidir atau seumpamanya. 
8.	Menggosok-gosok badannya yang dianggap kotor dengan air dan kayu sidir atau sabun 
9.	Menyiramkan air keseluruh tubuhnya 
10.	Membersihkan giginya dengan jari tangan. 
11.	Mengulang-ulangnya sampai tiga kali 
12.	Membasuh lambung kanan dan kiri dengan air bercampur sabun atau seumpamanya yang disudahi dengan siraman air bersih. 
	Adapun yang menjadi dalil dalam menetapkan hukum memandikan mayit tersebut dapat dilihat dalam keterangan hadis berikut: 





1.	Hadis yang diriwayatkan dari Ibn Abbas ra. Sebagai berikut : 
وعن ابن عباس رضي الله عنهما أن  النبي صلى الله عليه وسلم قال: في الذي سقط عن راحلته فمات "فاغسلوه بماء وسدر وكفنوه  في ثوبين (متفق عليه).​[16]​
Artinya: dari Ibn Abbas ra. bahwa nabi saw. bersabda: orang yang jatuh dari kenderaannya lalu ia mati “mandikanlah ia dengan air dan kayu bidara dan kapanilah ia dengan dua lapis kapan” (hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim). 
2.	Selanjutnya dapat dilihat dalam keterangan hadis yang diriwayatkan dari Ummu ‘Atiyah sebagai berikut : 
حدثنا محمد حدثنا عبد الوهلب الثقفي عن أيوب عن محمد عن أم عطية رضي الله عنها قالت: ((دخل علينا رسول الله صلى الله عليه وسلم ونحن نغسل انبته فقال: اغسلنها ثلاثا أوخمسا أو أكثر من ذلك بماء و سدر واجعلن فى الأخرة كافورا. فلما فرغنا اذناه فألقى إلينا حقوه فقال: أشعرنها بها إياه".​[17]​
Artinya: Diceritakan kepada kami oleh Muhammad dari Abdul-Wahab As-Tsaqafi dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu ‘Atiyah ra. berkata: datang menemui kami rasulullah saw. sedangkan kami sedang memandikan putrinya, maka beliau bersabda : ((mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau lebih banyak lagi dengan air dan kayu bidara. Pada yang terakhir kalinya dengan kapur atau sesuatu dari kapur. Bila telah selesai dimandikan beritahu aku)). Begitu selesai dimandikan kami pun memanggil beliau, lalu beliau datang dan lepaskan kain sepinggangnya kepada kami sembari bersabda: ((sisirlah rambutnya)) (Hadis riwayat Imam Bukhari). 
3.	Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan isi hadis serupa, hanya saja perbedaannya dalam hal sanad diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dari Ummu Atiyah seperti berikut ini: 
و حدثنا يحي عن بن يحي. أخبرنا يزيد بن زريع عن أيوب، عن محمد بن سيرين، عن أم عطية. قالت: دخل علينا النبي صلى الله عليه و سلم و نحن نغسل ابنته. فقال: ((اغسانها ثلاثا، أو خمسا، أو أكثر من ذلك، بماء و سدر. واجعلي في الأخرة كافورا أو شيئا من كافور، فاذا فرغتن فاذنني)) فلما فرغناه اذناه. فألقى الينا حقوه. فقال: ((أشعرنها اياه)).​[18]​
Artinya: Diceritakan kepada kami oleh Yahya bin Yahya, diberitahukan oleh Yazid bin Zurai’ dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu ‘Atiyah ra ia berkata: rasulullah saw datang menemui kami sedangkan kami sedang memandikan putrinya, maka beliau bersabda: ((mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau lebih banyak lagi dengan air dan kayu bidara. Pada yang terakhir kalinya dengan kapur atau sesuatu dari kapur. Bila telah selesai dimandikan beritahu aku)). Begitu selesai dimandikan kami pun memanggil beliau, lalu beliau datang dan lepaskan kain sepinggangnya kepada kami sembari bersabda: ((sisirlah rambutnya)).

B. Syarat dan rukun mandi mayit 
	Sebagaimana yang telah penulis uraikan pada bagian yang sudah lewat bahwa mandi mayit tersebut adalah fardu kifayah terhadap ummat Islam yang mengetahui kematiannya. Namun kewajiban tersebut akan gugur dari orang lain apabila salah seorang di antara mereka sudah melaksanakannya. 
Adapun yang menjadi syarat mandi mayit tersebut dapat dilihat dalam penjelasan Abdul Rahman Al Jaziriy dalam kitabnya sebagai berikut: 
ويشترط لفريضة الغسل شروط: الشرط الأول: أن يكون مسلما، فلا يقبل غسل الكافر بل يحرم باتفاق الثلاث .و قال الشافعى أنه لا يحرم لأنه لنطافة، الثانى: أن لا يكون سقطا، فانه لايفترض غسل السقط على التفضيل فى المذاهب ، الثالث: أن يوجد من جسد الميت قدر ولوكان قليلا باتفاق مذهب ، الرابع: أن لا يكون شهيدا أو قتل فى اعلاء كلمة الله لما سيأتى البحث الشهيد لقول صلى الله عليه وسلم فى قتل أحد لا تغسلوهم فان كل جرح أوكل دم يفوخ مسكا يوم القيامه ولم يصل عليهم.​[19]​
Artinya: Dalam hal kewajiban memandikan mayit itu terdapat beberapa syarat, Pertama: beragama Islam, tidak sah orang kafir memandikan mayit muslim; bahkan itu diharamkan menurut ittifaq tiga mazhab fiqih. Sedangkan menurut imam Syafi’iy hukumnya tidak sampai haram. Kedua: bahwa mayit yang dimandikan itu bukan anak keguguran; karena tidak diwajibkan memandikan mayit yang mati sebelum lahir sebagaimana yang dirincikan dalam mahzab fiqih. Ketiga: badan mayit  dapat ditemukan dengan ukuran yang sudah ditentukan walaupun dia sedikit. Dalam hal ini imam Syafi’iy dan Hambaliy sepakat, berbeda dengan mahzab Hanafiy dan Malikiy. Keempat: bukan orang yang mati syahid, yaitu terbunuh dalam peperangan untuk menegakkan kalimat Allah yaitu agama Islam dan ini akan dijelaskan lebih rinci dalam pembahasan materi syahid. Penjelasan ini sejalan dengan sabda Nabi saw. terhadap para sahabat yang terbunuh dalam perang Uhud: “jangan kamu mandikan mereka, karena sesungguhnya setiap luka dan darah yang memercik akan jadi minyak kasturi nanti di hari kiamat, dan mereka juga tidak dishalatkan”. (hadis riwayat Ahmad). 
	Selanjutnya dapat dilihat dalam keterangan Wahbah al-Zuhailiy dalam kitabnya sebagai berikut: 
أما شروط ايجاب غسل الميت فهي مايلى: 1- أن يكون مسلما: فلا يجب غسل الميت الكافر، بل يحرم عندالجمهور، وأجاز الشافعى غسله؛ لأن غسل الميت للنطافة، ولأن النبي صلى الله عليه وسلم "امر عليا، فغسل والده وكفنه"، والأصح عند الشافعية وجوب تكفين  الميت ودفنه.​[20]​
Artinya : Adapun syarat-syarat wajib memandikan mayit itu dijelasan pada berikut ini: Satu, wajib beragama Islam. Tidak sah orang yang memandikannya kafir; bahkan haram hukumnya menurut jumhur fuqaha. Oleh Syafi’i memperbolehkannya, karena yang dituntut dalam memandikan mayit itu adalah untuk kebersihan. Dan nabi SAW menyuruh ‘Ali untuk memandikan dan mengkafani ayahnya. Pendapat yang paling kuat menurut mahzab Syafi’iy adalah kewajiban untuk mengkafani dan mengkuburkan mayit. 
Lanjut Wahbah:
2- أحكام السقط: أن يكون معلوم الحياة: فلا يصلى عند المالكية على مولود ولاسقط (الولد الميت أو غير التام الأشهر) الا ان علمت حياته بارتضاع أو حركة أو اسهلال (الصراخ) ولو لخطة، لحديث : "الطفل لا يصلى عليه و لا يرث و لا يورث حتى يسهلّ". ​[21]​
Artinya : Dua, terkait dengan hukum yang keguguran (abortus). Harus jelas diketahui hidupnya: karena menurut mahzab Malikiy tidak wajib hukumnya mensalatkan yang lahir langsung  mati, begitu juga yang keguguran (abortus) (anak yang lahir langsung mati atau belum sempurna bulan kandungannya). Terkecuali diketahui sesaat kemudian setelah bayi tersebut lahir sempat menyusu, bergerak atau berteriak walaupun sebentar saja. Karena hadis nabi SAW: “anak-anak yang baru lahir tidak disalatkan, tidak mewarisi dan tidak diwarisi sehingga ia menangis”. 
	Lanjut Wahbah: 
3- أن يوجد جسد الميت، أو أكثره عند الحنفية والمالكية، بأن وجد عند الحنفية أكثر البدن أو نصفه مع الرأس، وان وجد عند المالكية ثلثا بدنه ولو مع الرأس، والا كان غسله مكروها. وقال الشافعية والحنابلة: ان لم يوجد الا بعض الميت ولو كان قليلا غسل وصلي عليه، لفعل الصحابة.​[22]​ 
Artinya : Tiga, bahwa tubuh mayit itu diperdapati sempurna atau sebahagian besar badannya, ini menurut mahzab Hanafiy dan Malikiy. Dimana menurut mahzab Hanafiy badannya harus sempurna atau setengah badan beserta kepala. Jika diperdapati dua pertiga badan serta kepala tambah mazhab Malikiy. Jika tidak; maka memandikannya tidak dianjurkan. Sedangkan pendapat mahzab Syafi’iy dan Hanafiy: kendatipun yang diperdapati hanya sepotong badan tetap wajib dimandikan dan disalatkan karena diperbuat oleh sahabat. 
	Lanjut Wahbah:
4- ألا يكون شهيدا قتل فى معركة لاعلاء كلمة الله : فا لشهيد-كما سنفصل- لايغسل ولايكفن ولا يصلى عليه، و يدفن بثيابه وينزغ عنه سلاحه عند الجمهور، و قال أبو  حنيفة: لايغسل ولكن يصلى عليه. والدليل على عدم الغسل قوله صلى الله عليه وسلم فى قتلى أحد: "لا تغسلوهم، فان كل جرح أو دم يفوح مسكا يوم القيامة، ولم يصل عليهم". ​[23]​
Artinya : Empat, bahwa mayit tersebut bukan mati syahid; yaitu terbunuh dalam peperangan untuk menegakkan agama Allah. Karena: orang yang mati syahid -akan kami jelaskan lebih rinci lagi- tidak wajib dimandikan, tidak wajib dikapani dan tidak pula wajib disalatkan. Cukup dengan menguburnya dengan pakaian yang ia pakai. Hanya saja sebahagian jumhur fuqaha berpendapat cukup mengambilkan senjata saja. Ucap imam Abu Hanifah: tidak wajib dimandikan cukup mensalatkannya saja. Alasan kenapa tidak wajib dimandikan adalah sabda nabi saw. terhadap para sahabat yang wafat dalam perang uhud: “Jangan kamu mandikan mereka, karena sesungguhnya setiap luka ataupun darah yang memercik akan jadi minyak kasturi nanti dihari kiamat, dan tidak juga mensalatkan mereka”. 
	Dari keterangan tersebut di atas dapat diambil pemahaman bahwa syarat wajib mandi mayit tersebut adalah sebagai berikut:
1.	Beragama Islam 
2.	Jelas keadaannya pernah hidup 
3.	Dapat ditentukan bagian tubuhnya. 
4.	Bukan mati syahid 
	Adapun yang menjadi rukun mandi mayit tersebut dapat dilihat dalam keterangan beliau selanjutnya sebagai berikut : 
غسل الميت كغسل الجنابة الواجب فيه كونه مرة واحدة، يعمم فيها الجسد، بعد ازالة النجاس، بشرط كون الماء طهورا.​[24]​
Artinya: Memandikan mayit itu  sama halnya seperti mandi janabah, yang wajib padanya hanya satu kali saja; yaitu siraman yang merata ke seluruh badan. Yaitu setelah menghilangkan kotoran (najis) dari badannya dengan air yang bersih (suci). 
	Selanjutnya dapat dilihat dalam keterangan Abd. Rahman Al-Jaziriy dalam kitabnya sebagai berikut: 
غسل الميت فرض الكفاية على الاحياء ان قام به البعض سقط عن الباقين والمفروض غسله مرة واحدة لحيث يعم بها جميع بدنه تكرارا غسله وترا فهو سنة​[25]​
Artinya : Memandikan mayit itu merupakan fardu kifayah terhadap orang yang masih hidup. Apabila dilaksanakan oleh sebagian orang gugurlah kewajiban itu dari lainnya. Yang diwajibkan dalam melaksanakan mandiya hanyalah satu kali saja; yaitu mencakup seluruh badannya. Adapun mengenai pelaksanaan dengan jumlah yang ganjil dan berulang-ulang merupakan perkara sunnah. 
	Dengan uraian tersebut di atas dapatlah diambil pemahaman bahwa rukun mandi mayit tersebut adalah menyiramkan air ke seluruh tubuh mencakup rambutnya satu kali saja. 


C. Permasalahan Najis yang Keluar dari Mayit sesudah dimandikan dan konsekwensinya menurut Ulama Mazhab
	Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hukum tentang mandi mayit apabila keluar najisnya sesudah selesai memandikannya, apakah mandi harus diulangi kembali atau hal tersebut tidak sampai membatalkan mandi dan wudu’nya, sehingga hal  itu tidak sampai harus mengulanginya kembali. Menurut Mazhab Malikiy dan Syafi’iy apabila keluar najis dari mayit tersebutu setelah selesai memandikan, lalu mengenai kepada badan atau kain kapannya maka wajiblah menghilangkan najis tersebut dan tidak wajib mengulangi mandinya untuk kedua kalinya, berbeda halnya dengan pendapat mazhab Hanafiy dan Hanbaliy, sebagaimana hal ini dapat dilihat dalam keterangan Abd. Rahman Al-Jaziriy dalam kitabnya sebagai berikut : 
إذاخرج من الميت بعد غسله نجاسة علقت ببدنه أو تكفينه فانه تجب ازالتها و لا يعاد الغسل مرة اخرى باتفاق المالكية والشافعيه.​[26]​
Artinya : Apabila keluar najis dari mayit  tersebut setelah selesai memandikannya dan mengenai badan atau kain kafannya maka sesungguhnya wajiblah menghilangkannya dan tidak wajib mengulanginya untuk kedua kalinya, dengan kesepakatan pendapat mazhab Malik.  
	Selanjutnya beliau menjelaskan sebagai berikut: 
الحنفية قالوا نجاسة الخارجة من الميت لا تضر سواء أصابت بدنه أو كفنه الا انها تغسل قبل التكفين تنظيما لاشرطا فى صحة الصلاة عليه. أما بعد تكفين فانها لا تغسل لأن غسلها مشقة و خرج بخلاف النجاسة الطائة عليه كان كفن ينجس فانها تمنع من صحة الصلاة عليه ​[27]​

Artinya : Para ulama yang bermazhab Hanafiy berpendapat bahwa najis yang keluar dari mayit tidak memudaratkan, sama ada mengenai badan atau kafannya, kecuali bahwa dibasuh sebelum dikapani untuk kebersihan tidak menjadi syarat sah mensalatkannya, adapun sesudah mengkafaninya maka sesungguhnya terhadap kesulitan berbeda dengan najis yang mendatang kepadanya, seperti dikapani dengan yang bernajis, maka sesungguhnya dapat mencegah dari sahnya shalatnya. 
	Selanjutnya beliau menjelaskan sebagai berikut: 
الحنابلة قالوا اذا خرج من الميت نجاسة بعد غسله: و جبت ازالتها واعادة غسلها الى سبع مرات، فان خرج بعد السبع وجب غسل الخارج فقط ولا يعاد الغسل​[28]​
Artinya : para ulama yang bermazhab Hanbaliy berpendapat apabila keluar najis dari mayit tersebut sesudah memandikannya wajiblah menghilangkannya serta sunnah mengulangi mandinya sampai tujuh kali, maka jika masih keluar sesudah mandi yang ketujuh wajiblah membasuh yang keluar saja dan tidak mengulangi mandinya. 
Selanjutnya dapat dilihat dalam keterangan Wahbah Al-Zuhailiy dalam kitabnya sebagai berikut: 
وان خرج من الميت شىء من أحد سبيلين أو غير هما بعد غسلات الثلاث أعبد وضوؤه و غسله عنه الحنابلة و يكتفى بازالة النجس عنه غيرهم​[29]​
Artinya: Dan juga keluar sesuatu dari mayit, yaitu dari salah satu dua jalan atau selain keduanya sesudah mandi yang ketiga diulangilah wudu’ dan mandinya menurut mazhab Hanbaliy dan cukup dengan menghilangkan najisnya menurut selain mereka. 
	Selanjutnya beliau menjelaskan sebagai berikut: 
مسألة؛ قال: فإن خرج منه شيئ غسله الى خمس، فإن زاد فإلى سبع. يعنى إن خرجت نجاسة من قبله أو دبره، وهو على مغتسله بعد الثلاث، غسله الى خمس، فإن خرج بعد الخامسة، غسله الى سبع، ويوضيه فى الغسلة التى تلى خروج النجاسة. قال صالح: قال أبى: يوضأ الميت مرة واحدة، الا أن يخرج منه شيئ، فيعاد عليه الوضوء، ويغسله الى سبع. وهو قول ابن سيرين، وإسحاق.​[30]​
Artinya : Mas’alah beliau berkata : “Maka jika keluar sesuatu daripadanya dimandikanlah sampai lima kali, maka jika masih keluar (bertambah lagi), maka sampai tujuh kali, yakni jika keluar najis dari dubur atau qubulnya dan dia dalam keadaan sudah dimandikan sampai tiga kali, dimandikanlah sampai lima kali, maka jila masih keluar lagi sesudah mandi yuang ke lima, dimandikanlah sampai tujuh kali, dan orang yang memandikannya menjelaskan pada waktu memandikan yang ketujuh yang masih keluar najisnya, Salih berkata : “Ayah saya berkata diwudu’kanlah mayit itu satu kali kecuali apabila keluar daripadanya sesuatu, maka diulangilah wudu’ dan mandinya sampai tujuh kali, dan inilah pendapat Ibn Sirih dan Ishaq. 
	Berdasarkan uraian tersebut di atas dapatlah diambil pemahaman bahwa para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hukum mandi mayit yang keluar najisnya apakah wajib mengulanginya: 
1.	Menurut mazhab Malikl dan Syafi’iy wajib menghilangkan najis tersebut dan tidak wajib mengulangi mandinya lagi. 
2.	Menurut mazhab Hanafiy apabila najis tersebut keluar sebelum dikafani, maka dibasuhlah untuk menjaga kebersihannya, bukan untuk menjadi syarat sahnya salat. Akan tetapi apabila keluarnya sesudah dikapani maka tidak wajib lagi membasuhnya, karena akan menyulitkan. 
3.	Menurut Mazhab Hanbaliy apabila najis tersbeut keluar sesudah dimandikan maka kjwajiblah menghilangkan najis tersebut, serta sunnah mengulangi mandi dan wudu’nya sampai tujuh kali, maka jika masih keluar lagi sesudah mandi yang ketujuh maka cukuplah memasuh yang keluar saja, dan tidak wajib lagi memandikannya serta mewudu’kannya, dan orang yang memandikannya itu memberitahukan bahwa itu sudah tujuh kali berulang-ulang dimandikan. 
	Selanjutnya para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan akibat hukum yang ditimbulkannya, sebagai berikut ini: 
1.	Mazhab Malik dan Mazhab Syafi’iy berpendapat tidak membatalkan terhadap mandi dan wudu’ mayit akan tetapi wajib menghilangkan najis tersebut. 
2.	Mazhab Hanafiy berpendapat tidak sampai membatalkan wudu’ dan mandi mayit, dan najis tersebut harus dihilangkan untuk menjaga kebersihan, bukan untuk menjadi syarat sahnya salat. 
3.	Mazhab Hanbaly berpendapat dapat membatalkan wudu’ dan mandi mayit sehingga harus mengulangi kembali sampai tujuh kali. 



















BAB IV
HASIL PENELITIAN

D.	Biografi Imam Ibn Qudamah
	Nama lengkap imam Ibn Qudamah adalah: Syaikh Muwaffiquddin Abu Muhammd Abdullah bin Muhammad bin Qudamah al-Hanbaliy al-Maqdisiy. Lahir pada bulan Sya’ban 541 H di desa Jamma’il; salah satu daerah di wilayah bawah kota Nabulsi, dekat dengan baitul maqdis, tanah suci di Palestina. Pada saat itu tentara salib menguasai baitul maqdis dan daerah sekitarnya. Ayahnya bernama: Abul Abbas Ahmad Bin Muhammad Ibnu Qudamah, mempunyai dua orang anak yaitu: Abu Umar dan Ibnu Qudamah. Mereka hijrah ke Damaskus bersama kedua anaknya. Di Damaskus mereka singgah di Masjid Abu Shalih, tepat di luar gerbang timur. Setelah dua tahun disana mereka pindah ke kaki gunung Qashiun di Shalihia, Damaskus. Di masa itu Muwaffiquddin menghapal Alqur’an dan menimba ilmu-ilmu dasar kepada ayahnya Abul Abbas yang juga seorang ulama lagi memiliki kedudukan, mulia dan zuhud. Kemudian beliau berguru kepada ulama Damaskus lainya. Beliau hapal kitab Mukhtasar al-Khiraqi (fiqih mazhab imam Ahmad bin Hanbal) dan kitab-kitab lainya.
	Imam Ibn Qudamah memiliki kemajuan ilmu yang sangat pesat.  Menginjak umur 20 tahun, ia pergi ke Baghdad ditemani saudara sepupunya. Abdul Ghani al-Maqdisi pada saat itu juga berusia 20 tahun. Sampai di Baghdad ia menetap sebentar di kediaman Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Saat itu Syekh Abdul Qadir al-Jailani berumur 90 tahun. Dia mengaji kepada beliau tentang kitab Mukhtasar al-Khiraqi yang telah di hapalnya dengan penuh ketelitian dan pemahaman yang dalam hingga wafat Syeikh Abdul Qadir al-Jailani rahimahullah.
	Kemudian beliau mengaji kepada Syaikh Nashih al-Islam Abul Fath Ibn al-Manni untuk mempelajari mazhab Ahmad dan perbandingan mazhabnya. Di kota itu beliau juga mengaji hadits dengan sanadnya secara langsung kepada imam Hitbatullah bin ad-Daqqaq dan lainya, dan selama 4 tahun beliau menetap disana. Kemudian beliau kembali ke Damaskus dan menetap sebentar dengan keluarganya.
	Kemudian beliau kembali ke Baghdad pada tahun 576 H. Dalam kunjunganya yang kedua, ia kembali mengaji hadits selama satu tahun kepada Abdul Fath Ibn al-Manni, setelah itu beliau kembali lagi ke Damaskus.
	Pada tahun 578 H, beliau menunaikan ibadah haji, setelah pulang ke Damaskus beliau mulai menyusun kitabnya al-Mughni al-Khiraqi (fiqih mazhab Imam Ahmad bin Hanbal), kitab ini tergolong kepada kitab kajian terbesar dalam masalah fiqih secara umum, khususnya di mazhab Imam Ahmad bin Hanbal. Sampai-sampai Imam Izzudin Ibn Abdus Salam As-Syafi’i, yang digelari Sulthanul ulama mengatakan tentang kitab ini: “Saya merasa kurang puas dalam berfatwa sebelum menyanding kitab al-Mughni”.
	Banyak para santri yang belajar menimba ilmu hadits, ilmu fiqih dan ilmu lain-lainya kepada beliau. Banyak santrinya yang menjadi ulama fiqih setelah mengaji kepada beliau, termasuk diantaranya keponakan sendiri, seoarang Qadhi terkemuka yaitu Syeikh Syamsuddin Abdul Rahman bin Abu Umar dan ulama lain yang seangkatannya. Disamping itu beliau masih terus menulis karya-karya ilmiah diberbagai disiplin ilmu, lebih-lebih di bidang fiqih yang dikuasainya dengan matang. Kitab-kitab karyanya membuktikan kemapananya yang sempurna dibidang itu, sampai-sampai ia menjadi buah bibir orang banyak di segala penjuru yang membicarakan keutamaan keilmuan dan manaqib (sisi-sisi keagunganya).
	Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Setelah imam Auzai tidak ada ulama di negeri Syam yang lebih mapan dalam bidang fiqih melebihi Ibn Qudamah yang tertera dalam kitab al-Muwwaffaq”.
Ibnu Sholah berkata: “Saya tidak pernah melihat orang alim seperti al-Muwaffaq”.
	Cucu Imam Ibn al-Jauzi mengatakan: “orang yang melihat al-Muwaffaq seakan-akan ia melihat salah seorang sahabat nabi, seakan-akan cahaya memancar dari wajahnya”.
	Imam al-Muwaffaq adalah seorang ulama dan imam diberbagai disiplin ilmu syar’i dimasanya setelah saudaranya Abu Umar. Tidak ada yang lebih zuhud lagi wara’ dan lebih mapan ilmunya melebihi beliau. Beliau mengikuti jejak Salaf dalam masalah aqidah, zuhud dan wara’. Beliau sangat pemalu dan menjauh dari gemerlap dunia. Beliau sosok yang pemaaf, tidak kaku dan sangat rendah hati. Cinta kepada orang yang kesusahan. Mulia ahlaknya dan banyak berkorban untuk orang lain. Tekun beribadah, cerdas dan sangat jeli dalam ilmunya. Peribadi yang tenang, sedikit bicara dan sangat rajin bekerja. Orang merasa  tentram dan damai sekedar memandang wajahnya walau sebelum beliau berbicara. Kebaikan dan kemulian beliau tidak terhitung. Al-Hafidz Dhiya’uddin al-Maqdisi menulis sebuah biografi beliau.
	Kemasyuran Imam Ibn Qudamah ini tidak terbatas pada masalah keilmuan dan ketaqwaan, akan tetapi beliau juga seorang mujahhid yang terjun di medan jihad fisabillah bersama pahlawan besar Shalahuddin al-Ayyubi yang berhasil menyatukan kekutan militer umat Islam pada tahun 583 H; untuk menumpas tentara salib dan membersihkan tanah suci Quds dari najis mereka. Para penulis biografi imam Ibn Qudamah menyebutkan bahwa beliau dan saudara kandungnya Abu Umar beserta murid-murid beliau dan beberapa orang keluarganya turut berjihad dibawah panji-panji para mujahidin yang dimenangkan oleh Allah SWT. Beliau berdua dan murid-muridnya mempunyai satu kemah yang senantiasa berpindah-pindah kemanapun para mujahidin berpindah dan mengambil posisi.
Imam Ibn Qudamah wafat pada hari Sabtu tepat pada saat hari raya idul fitri tahun 629 H. Beliau di makamkan di kaki gunung Qashiun di Shalihiya, disebuah lereng diatas Jami’ al-Hanabilah (masjid besar para pengikut mazhab imam Ahmad bin Hanbal).
	
E.	Pendapat Imam Ibn Qudamah dan Dasar Hukum Tentang Keabsahan Mandi Mayit Apabila Keluar Najis
Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hukum tentang status mandi mayit apabila keluar najis sebelumnya, baik dari qubul maupun dari dubur (kemaluan depan dan belakang). Jumhur ulama mengatakan tidak wajib mengulang mandi maupun wudhu’ mayit yang keluar najis dari badan setelah selesai dimandikan. Sebagian ulama, seperti imam Abu Hanifah berpendapat bahwa najis tersebut memberi pengaruh terhadap mandi mayit, sehingga apabila najis tersebut keluar; tidak wajib mengulang mandi mayit. 
Berbeda halnya dengan pendapat imam Ibn Qudamah yang mengatakan bahwa apabila keluar sesuatu dari mayit, maka wajib mengulangi mandinya sampai lima kali berturut-turut. Jika masih keluar juga maka sunnah hukumnya hingga ketujuh kali. Dan apabila masih bertambah lagi yang keluar, maka dipadakanlah untuk membasuh yang keluar saja; tidak perlu lagi memandikan dan mewudu’kannya. Penjelasan ini dapat dilihat dalam kitabnya al-Mugniy li Ibn Qudamah sebagai berikut : 
مسألة؛ قال: فإن خرج منه شيئ غسله الى خمس، فإن زاد فإلى سبع. يعنى إن خرجت نجاسة من قبله أو دبره، وهو على مغتسله بعد الثلاث، غسله الى خمس، فإن خرج بعد الخامسة، غسله الى سبع، ويوضيه فى الغسلة التى تلى خروج النجاسة. قال صالح: قال أبى: يوضأ الميت مرة واحدة، الا أن يخرج منه شيئ، فيعاد عليه الوضوء، ويغسله الى سبع. وهو قول ابن سيرين، وإسحاق.​[31]​
Artinya : Permasalahan lain; beliau berkata : ketika ditemukan keluar najis pada mayit; maka ia dimandikan hingga kali kelima. Jika ternyata masih keluar juga najis; maka ia dimandikan sampai kali ke tujuh. Artinya ketika ditemukan keluar najis dari qubul atau duburnya (kemaluan depan atau belakang); sedang ia sudah dimandikan hingga kali ke tiga, maka mayat tersebut tetap dimandikan sampai kali kelima. Jika ternyata masih keluar juga sesudah mandi ke kelima; mayat tetap dimandikan sampai ke tujuh kali serta mewudu’kannya setiap kali selesai mandi. Salih berkata : ucap ayah saya: pada dasarnya mayit itu hanya sekali saja diwudu’kan, kecuali saat didapati keluar sesuatu najis darinya, hendaklah (wajib) diulang wudu’nya dan dimandikan sampai kali ke tujuh. Ini juga pendapat Ibn Sirin dan Ishaq. 
	Dari keterangan diatas jelaslah bahwa menurut imam Ibn Qudamah ketika ditemukan keluar sesuatu najis dari qubul maupun dubur mayit tersebut wajib hukumnya memandikan ulang mayit sampai kali ke tujuh. 
	Selanjutnya pendapat beliau ini sejalan dengan mazhab Hanabilah. Sebagaimana yang diutarakan oleh Abdul Rahman al-Jaziriy  dalam kitabnya yang memuat tentang pendapat Hanabilah (mazhab Hanbaliy) sebagai berikut : 
الحنابلة قالوا: اذاخرج من الميت نجسة بعد غسله وجبت ازالته، واعادة غسله إلى سبع مرات، فان خرج بعد السبع وجب غسل الخارج فقط ولا يعاد الغسل​[32]​
Artinya : Para ulama mazhab Hanbaliy berpendapat : saat ditemukan keluar najis dari mayit sesudah memandikannya wajib hukumnya dihilangkan serta mengulangi mandinya sampai kali ke tujuh. Apabila masih keluar najis setelah yang ketujuh kalinya hanya wajib membasuh najis yang keluar saja dan tidak wajib lagi mengulangi mandinya. 
	Dari penjelasan mazhab Hanbaliy diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: apabila keluar najis dari mayit, baik dari qubul maupun dubur; wajib mengulangi wudu’ serta mandinya sampai kali ke tujuh.  
	Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat diambil satu kesimpulan dimana menurut imam Ibn Qudamah ketika keluar najis dari mayit tersebut; baik dari qubul maupun dubur (kemaluan depan atau belakang) wajib hukumnya menghilangkan najis tersebut, serta wajib pula mengulangi mandi mayit tersebut. 
	Adapun yang menjadi landasan dasar bagi imam Ibn Qudamah dalam hal menetapkan pendapatnya adalah: dari segi  dalil akal; yaitu: agar keadaan akhir dari mayit tersebut dalam keadaan suci (bersih) secara sempurna. Beliau juga mendasarkan pendapatnya kepada dalil qiyas, yaitu:  mengqiyaskan orang yang sudah meninggal dunia itu kepada orang yang kehilangan akal pada hak orang yang masih hidup. Dan landasan dasar pendapatnya hadis rasul yang diriwayatkan dari Ummu ‘Atiyah r.a sebagaimana pendapat ini tertera dalam kitabnya sebagai berikut : 
ولنا أن قصد من غسل الميت أن يكون خاتمة أمده الطهارة الكاملة، الا نرى أن الموت جرى مجرى زوال العقل، فحق الحي واجب الغسل فى حق الميت، فكذالك هذا، ولان النبى صلى الله عليه وسلم قال اغسلنها ثلاثا أو خمسا أو سبعا ان رأيت ذلك بماء سدر​[33]​
Artinya : Tujuan akhir dari memandikan mayit itu ialah agar ia dalam keadaan bersih (suci) sepenuhnya. Adakah engkau ketahui bahwa orang yang sudah mati berada pada posisi hilang akal dari hak orang yang masih hidup. Dari itu, kewajiban orang yang masih hidup terhadap yang sudah mati  adalah memandikannya. Begitu jugalah dalam masalah ini, karena Nabi saw. bersabda: “mandikanlah mayit itu tiga kali atau lima kali atau tujuh kali bila itu lebih tepat menurut pendapat kalian dengan air bercampur kayu bidara”. 
	Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa imam Ibn Qudamah mendasarkan pendapatnya kepada dalil : 
1.	Dalil akal, yaitu agar keadaan akhir dari mayit tersebut dalam keadaan  bersih (suci) secara sempurna. 
2.	Dalil qiyas, yaitu mengqiyaskan orang yang sudah meninggal dunia itu kepada ornag yang kehilangan akal pada hak orang yang masih hidup, maka wajib hukumnya memandikan mayit tersebut. 
3.	Dalil hadis, yaitu Ummu ‘Atiyah yang menjelaskan bahwa Rasul saw menyuruhnya memandikan puterinya Ummu Kultsum tiga kali atau lima kali bahkan sampai tujuh kali jika menurut pendapat mereka lebih baik demikian. Oleh karena adanya suruhan Rasul untuk memandikannya sampai tujuh kali; jika memang orang yang memandikannya itu berpendapat demikian baru sempurna. Ketika orang yang memandikannya melihat ada keluar najis setelah dimandikan batallah mandinya, dan harus mengulanginya lagi, begitulah seterusnya sampai tujuh kali. Dan dicukupkan mandinya sampai yang ketujuh kali dengan hanya membersihkan najis yang keluar saja setelahnya serta tidak perlu lagi mengulangi mandinya. 

C. 	Pelaksanaan Mandi Mayit yang Keluar Najis di Kelurahan Gedung Johor
	Untuk mengetahui pelaksanaan mandi mayit yang keluar najis di kelurahan Gedung Johor, penulis menggunakan sistem wawancara dengan  bilal dan pemuka agama Islam di daerah ini,wawancara pertama kepada seorang bilal mayit wanita bernama: Chairani Tanjung, alamat: Jalan Karya Jaya No 79 C kelurahan Gedung Johor Medan, menurut wawancara yang penulis tanyakan kepada bu Upik, namanya yang biasa dipanggil di kampung itu mengatakan: “pernah memandikan mayit yang keluar najis”. Ibu Upik mengatakan: setelah di mandikan, mayit berulang kali mengeluarkan najis, terhitung sampai 3 kali mengeluarkan najis, dan ibu Upik hanya sekedar memebersihkan najisnya saja. Setelah 3 kali dibersihkan masih juga keluar najisya, maka bilal mengambil inisiatif untuk memberikan kafas di bahagian yang keluar najisya dan tanpa mengulang mandinya.​[34]​
	Kemudian penulis juga melakukan wawancara kepada seorang ustadz yang biasa juga memandikan mayit di daerah ini. Nama: Drs. Ahmad Syaukani, alamat: Jalan Eka Warni Kelurahan Gedung Johor, beliau mengatakan: “dalam pelaksanaan mandi mayit yang keluar najisnya di kelurahan Gedung Johor lebih condong menggunakan pendapat imam Syafi’i, yaitu: ketika ditemukan keluar najis setelah mayit dimandikan maka cukuplah membersihkan najisnya saja tanpa mengulang mandinya. Tambah beliau mengatakan: “pendapat imam Ibn Qudamah memang sangat baik jika bisa di laksanakan, dengan catatan tidak memberatkan bilal mayit dan tercukupinya air, karena akan membuat kesucian yang baik terhadap mayit untuk menghadap kepada tuhannya​[35]​.
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan mandi mayit yang keluar najis di kelurahan Gedung Johor; hanya dilakukan sekali tanpa mengulang mandinya dan cukup membersihkan najisnya. Mereka lebih condong kepada pendapat imam Syafi’i yang mengatakan cukup satu kali mandi dan membersihkan najis yang keluar dari mayit.


D. Analisa Penulis 
	Setelah penulis menguraikan pendapat imam Ibn Qudamah serta dalil-dalil yang dijadikannya sebagai landasan dasar dalam menetapkan hukum mandi orang yang meninggal dunia, ketika ditemukan keluar najis baik dari qubul maupun dubur (kemaluan depan atau belakang); pada bagian ini penulis menyampaikan analisa terhadap pendapat serta dalil-dalil yang dikemukakan oleh imam Ibn Qudamah dalam menetapkan pendapatnya. 
1.	Menurut penulis pendapat imam Ibn Qudamah yang mengatakan “wajib mengulang memandikan mayit yang keluar najis” merupakan pendapat yang lebih tepat, bila dibandingkan dengan pendapat ulama yang mengatakan tidak wajib diulang. Pendapat penulis itu adalah pendapat yang lebih baik dan lebih tepat dibandingkan dengan pendapat lainnya. Karena ketika dilihat dari alasan imam Ibn Qudamah tersebut merupakan alasan yang sungguh baik dan tepat. Sebab tujuan memandikan mayit tersebut disamping ibadah bagi ummat islam sekaligus untuk membersihkannya; baik dari kotoran maupun dari hadas. Sehingga dia dalam keadaan bersih (suci) sepenuhnya. Apabila mayit bersih di akhir perkaranya; maka dia juga akan bersih pada waktu berjumpa dengan tuhannya. 
2.	Kemudian lagi menurut penulis, alasan imam Ibn Qudamah yang mengatakan bahwa mayit tersebut menempati posisi orang yang hilang akal dari orang yang masih hidup; karena orang yang hilang akal seperti pingsan atau mabuk dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan batalnya wudu’. Dengan batalnya wudu’ demikian juga halnya dengan orang mati, maka wajib diulang kembali  mandinya. 
3.	Selanjutnya penulis berpendapat bahwa alasan imam Ibn Qudamah tersebut agar keadaan mayit tetap bersih sepenuhnya. Sebab setiap orang yang akan berjumpa dengan tuhannya. Yaitu dengan cara melaksanakan ibadah haruslah dia bersih dari segala kotoran, hadas kecil maupun yang besar. Demikian juga halnya dengan orang yang sudah mati; dia akan berjumpa dengan tuhannya. Sangat tidak wajar dia menjumpai tuhannya dalam keadaan tidak bersih. Dengan demikian jelaslah bahwa ketika keluar najis dari mayit tersebut baik dari kemaluan depan maupun belakang wajib hukumnya mengulangi  mandi mayit tersebut. 
4.	Kemudian lagi menurut penulis seandainya tidak ada pengaruh yang ditimbulkan keluarnya najis dari mayit tersebut, oleh rasul sendiri tidak mungkin menyuruh Ummu ‘Atiyah beserta lainnya untuk memandikan mayit putrinya atau yang lainnya sampai tiga kali atau lima kali dan bahkan sampai tujuh kali. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa orang yang memandikan mayit ketika melihat sesuatu yang dapat membatalkan mandi mayit tersebut hendaklah ia mengulangi mandinya. Sebab rasul saw. dalam hadisnya menyuruh demikian. Dengan demikian, jelas sudah bahwa apabila menurut orang yang memandikannya itu ada hal-hal yang dapat membatalkan mandinya; haruslah ia mengulanginya kembali walaupun sampai tujuh kali berturut-turut. Namun apabila masih ada yang keluar setelah mandi ke tujuh dilaksanakan tidak perlu lagi mengulanginya sebab terdapat masyaqqah (kesulitan) bagi orang yang memandikannya. Tugas yang wajib baginya adalah menghilangkan (membersihkan) najis yang keluar tersebut dari badan maupun dari kain kapan, agar bersih saat mensalatkannya, karena bersih dari najis waktu shalat wajib hukumnya. 




BAB V
KESIMPULAN

C.	Kesimpulan 
	Memandikan mayit adalah mengalirkan air keseluruh badan dan rambutnya sesudah menghilangkan segala kotoran dan najis yang ada dengan air bersih. Yang menjadi syarat wajib mandi mayit adalah beragama Islam, pernah hidup, dapat menemukan badannya baik seluruh tubuh maupun sebahagian, jangan yang mati syahid. Sedangkan rukun mandi mayit tersebut adalah menyiramkan air keseluruh tubuh dan rambutnya dengan air yang bersih.
	Pendapat imam Ibn Qudamah: jika keluar najis dari mayit, baik dari qubul maupun dari dubur (kemaluan depan atau belakang), wajib hukumnya menghilangkan najis tersebut serta wajib mengulangi mandinya. 
	Pendapat imam Ibn Qudamah yang didasarkan pada dalil akal (logika), yakni agar keadaan akhir mayit tersebut bersih sepenuhnya. Kemudian beliau mengqiyaskan orang yang sudah meninggal dunia dengan orang yang hilang akalnya pada hak orang yang masih hidup, lalu diwajibkanlah mandi pada hak orang yang sudah meninggal dunia. Serta mendasarkan pendapatnya pada hadis yang diriwayatkan dari Ummu ‘Atiyah yang menjelaskan menyuruh untuk memandikan putri rasulullah tiga kali, lima kali atau tujuh kali jika kamu berpendapat demikian dengan air dan kayu bidara. Dengan demikian wajib hukumnya mengulangi wudu’ dan mandi mayit apabila keluar najis dari kemaluan depan mapun belakang sampai maksimal tujuh kali.
Menurut wawancara dari beberapa bilal mayit dan ustaz di kelurahan gedung johor mereka memahami pendapat imam ibn qudamah tetapi apabila dalam pelaksanaanya tidak memberatkan bilal dan mencukupi air dan sebagainya,sehingga tidak menutup kemungkinan untuk melaksanakan pendapat tersebut,tetapi jika tidak memungkinkan untuk melaksanakanya maka cukuplah menggunakan pendapat Imam Syafi’I yakni cukup membersihkan najisnya tanpa mengulang mandinya.
 
D.	Saran-saran 
	Pada bagian akhir dari pembahasna skripsi ini penulis merasa perlu untuk menyarankan beberapa, hal antara lain sebagai berikut:
1.	Kepada setiap orang yang mendapati berita kematian agar segera mempersiapkan fardu kifayah tajhiz al-mayit (langkah-langkah kewajiban terhadap wayit) bila sudah jelas kematiannya. 
2.	Pelaksanaan tajhiz al-mayit tersebut harus dilakukan sebaik mungkin, terutama yang menyangkut pemandian sehingga kebersihan mayit tersebut dapat tercapai, sehingga dia dinyatakan benar-benar bersih saat berjumpa dengan tuhannya. 
3.	Saat diketahui mayit keluar najis setelah dimandikan dan diwudu’kan; sebaiknya mayit dimandikan ulang walaupun sampai tujuh kali berulang-ulang. Namun, pada ketujuh kalinya ditemukan tetap mengeluarkan kotoran, cukup dengan membersihkan najis yang keluar saja tanpa mengulangi mandinya. 
4.	Sebaiknya mendahulukan pendapat imam Ibn Qudamah. Bila memang kondisi memungkinkan untuk dilakukan atau mengulang mandi mayit yang keluar najis. Bila tidak memungkinkan karena faktor air dan sebagainya; cukup dengan mengedepankan pendapat imam Syafi’i yaitu cukup membersihkan najisnya saja tanpa mengulangi mandi. 
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